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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia diciptakan oleh Allah SWT. secara unik dengan berbagai 

kelebihan dan kekurangan. Termasuk bagaimana manusia dilahirkan ke dunia 

dengan berbagai perbedaan, baik itu dari segi fisik atau psikis. Setiap manusia 

tentunya menginginkan hidup dengan normal dan mempunyai anggota tubuh 

yang lengkap seperti pada manusia umum lainnya. Namun, dimana ada 

beberapa diantaranya yang mempunyai kekurangan fisik.
1
 Perbedaan pada 

fisik bisa berupa warna kulit, bentuk badan, bentuk rambut serta kondisi tubuh 

individu atau hal yang mengakibatkan kecacatan lainnya. Sedangkan 

perbedaan psikis berupa kondisi mental individu. Perbedaan fisik dan 

perbedaan psikis yang dimiliki oleh setiap individu bisa berupa perbedaan 

yang normal dan perbedaan yang tidak normal. 

Perbedaan pada fisik (kelainan) individu bisa terjadi pada satu organ 

tubuh tertentu atau lebih yang menyebabkan timbulnya suatu keadaan pada 

fungsi fisik dan tubuh individu tersebut tidak bisa menjalankan suatu tugas 

secara normal pada kelainan mental biasanya dapat berupa penyimpangan 
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kemampuan berpikir individu secara kritis, logis dalam menghadapi 

kehidupan.
2
 

Organisasi Kesehatan Dunia The World Health Organization (WHO) 

mendefinisikan kecacatan ke dalam 3 (tiga) kategori, yakni: (1) impairment, 

disebutkan sebagai dimana kondisi ketidaknormalan atau hilangnya struktur 

atau fungsi psikologis, dan anatomis. (2) disability, ialah ketidakmampuan 

atau keterbatasan sebagai akibat adanya impairment untuk melakukan 

aktivitas dengan cara atau hal yang dianggap normal oleh manusia. Dan (3) 

handicap, merupakan keadaan yang merugikan bagi seorang individu akibat 

adanya impairment, disability, yang mencegahnya dari pemenuhan peranan 

yang normal (dalam konteks usia, jenis kelamin, serta faktor budaya) bagi 

individu yang bersangkutan. 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 8 tahun 2016 

tentang Penyandang Disabilitas, mendefinisikan sebagai individu yang 

mengalami keterbatasan berupa fisik, mental, intelektual, atau pun sensorik 

dalam jangka waktu yang lama mengakibatkan adanya kesulitan dan hambatan 

untuk berinteraksi dengan lingkungannya secara penuh dan efektif dengan 

warga lainnya berdasarkan kesamaan hak.
3
 

Pada tahun 2005 Kementerian Sosial mendasarkan definisi penyebab 

disabilitas  menjadi 3 (tiga) macam yaitu: pertama, disabilitas yang 

                                                           
2
 Tika Erviana, „Perbedaan Penerimaan Diri  Penyandang Disabilitas Netra Sejak 

Lahir dan Setelah Lahir Di UPT PPSDN Penganthi Temanggung”, Skripsi, Jurusan Psikologi, 

Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Malang, 2019 
3
 Peraturan Pemerintah RI, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 

2016 Tentang Penyandang Disabilitas, Lembaran Ngara no. 69, Tambahan Lembaran Negara 

no. 5871, Sekretariat Negara, 2016 



3 

 
 

diakibatkan karena kecelakaan seperti kecelakaan lalu lintas, korban 

peperangan, kecelakaan kerja serta kecelakaan lainnya. Kedua, disabilitas 

sejak lahir (bawaan) atau ketika dalam kandungan, termasuk pengidap 

disabilitas yang diakibatkan penyakit keturunan, dan ketiga yakni disabilitas 

yang disebabkan oleh penyakit seperti penyakit polio, penyakit TBC, diabetes, 

penyakit kusta dan lain-lain. 

Menurut Desiningrum mengklasifikasikan ada 3 (tiga) jenis penyebab 

individu mengalami disabilitas, yakni pra-lahir, saat lahir, dan pasca-lahir. 

Disabilitas pra-lahir adalah kondisi kelainan yang terjadi didalam kandungan, 

dimana biasanya disebabkan oleh faktor genetik, kurangnya gizi pada ibu 

hamil, atau adanya kecelakaan yang terjadi selama masa kehamilan. 

Disabilitas saat lahir adalah saat proses persalinan berlangsung kondisi 

kelainan yang terjadi biasanya disebabkan kelahiran prematur, proses lahirnya 

bayi sulit, ataupun pertolongan persalinan yang salah. Disabilitas pasca-lahir 

adalah kelainan yang terjadi setelah anak yang dilahirkan, disebabkan terjadi 

oleh suatu kecelakaan atau adanya penyakit tertentu.
4
 

Adanya ketidaksempurnaan ini dalam masyarakat, penyandang 

disabilitas kerap menjadi kelompok minoritas dimana keterbatasan yang 

dimiliki oleh penyandang disabilitas menjadikannya memiliki hambatan dan 

kesulitan dalam beberapa fungsi. World Mental Health menyebutkan bahwa 

penyandang disabilitas mengalami tiga hambatan dan keterbatasan fungsi, 
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yaitu: impairment adalah hambatan yang berupa gangguan fungsi tubuh atau 

berubahnya struktur tubuh, misalnya keterbatasan penglihatan atau lumpuh. 

Activity limitations ialah hambatan berupa kesulitan dalam melakukan 

aktivitas harian, misalnya berjalan dan makan. Dan participation restriction 

adalah hambatan berupa keterbatasan dalam memiliki peran dan terlibat di 

tengah masyarakat.
5
 

Dalam perspektif islam juga terdapat ayat Al-Qur‟an yang menjelaskan 

mengenai disabilitas pada surah an-Nur ayat 61. Ayat ini menegaskan 

kesetaraan sosial antara mereka yang bukan penyandang disabilitas dan yang 

penyandang disabilitas. Penyandang disabilitas harus diperlakukan secara 

sama dan diterima secara tulus tanpa adanya diskriminasi dalam kehidupan 

sosial. Allah berfirman dalam Q.S. an-Nur/24: 61. 

                             

                       

                        

                           

                           

                           

Artinya: Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang 

pincang, tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu 

sendiri, Makan (bersama-sama mereka) dirumah kamu sendiri atau 
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dirumah bapak-bapakmu, dirumah ibu-ibumu, dirumah saudara- 

saudaramu yang laki-laki, di rumah saudaramu yang perempuan, 

dirumah saudara bapakmu yang laki-laki, dirumah saudara bapakmu 

yang perempuan, dirumah saudara ibumu yang laki-laki, dirumah 

saudara ibumu yang perempuan, dirumah yang kamu miliki kuncinya, 

atau dirumah kawan-kawanmu. tidak ada halangan bagi kamu Makan 

bersama-sama mereka atau sendirian. Maka apabila kamu memasuki 

(suatu rumah dari) rumah- rumah (ini) hendaklah kamu memberi 

salam kepada (penghuninya yang berarti memberi salam) kepada 

dirimu sendiri, salam yang ditetapkan dari sisi Allah, yang diberi 

berkat lagi baik. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayatnya(Nya) 

bagimu, agar kamu memahaminya. (Q.S. an-Nur/24: 61) 

Pada ayat tersebut turun menyatakan bahwa tidak ada dalam hal orang-

orang buta dan lain-lain halangan bagi kamu untuk makan bersama mereka 

itu. Demikian kata „ala pada ayat ini berarti fi yakni dalam hal. Pendapat lain 

bahwa orang-orang yang mempunyai uzur (halangan), pada disebut ayat ini, 

enggan untuk makan bersama-sama yang lain, sesudah menyadari bahwa ada 

yang enggan ikut makan bersama karena jijik dengan yang berpenyakit, 

merasa rikuh dengan yang buta, atau kesempitan duduk karena yang pincang. 

Maka, ayat ini turun untuk menegur orang-orang yang memiliki uzur itu dan 

menyatakan bahwa hal tersebut bukanlah alasan untuk enggan makan bersama 

orang lain atau berkunjung kerumah-rumah muslimin.
6
 

Kondisi penyandang disabilitas dipandang sebagai individu yang tidak 

mempunyai kemampuan dan hanya akan membebani orang-orang 

disekitarnya. Dimana kondisi penyandang disabilitas ini aktivitasnya terbatasi 

karena lingkungan yang tidak mendukung. Badan kesehatan dunia WHO (The 

World Health Organization) sendiri menyebutkan jumlah penyandang 
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disabilitas dari populasi global di seluruh dunia diperkirakan sekitar 1,3 miliar 

atau setara kira-kira 16%.
7
 

Berdasarkan data berjalan 2020 dari Biro Pusat Statistik (BPS), jumlah 

penyandang disabilitas di Indonesia tercatat mencapai 22,5 juta jiwa atau 

sekitar lima persen (5%).
8
 Diambil dari data Penyandang Masalah 

Kesejahteraan Sosial (PMKS) di provinsi Kalimantan Selatan tahun 2020 yang 

diperoleh dari Dinas Sosial provinsi Kalimantan Selatan 2022, data ini 

memiliki banyak variabel utama salah satunya penyandang disabilitas. 

Berdasarkan data tersebut Kalimantan Selatan memiliki 11.179 jiwa 

penyandang disabilitas dan terkhusus di Kabupaten Hulu Sungai Utara jumlah 

penyandang disabilitas mencapai 823 jiwa.
9
 

Adapun data yang diperoleh oleh peneliti berdasarkan data terakhir 

tahun 2023 dari data penelusuran oleh Dinas Sosial Hulu Sungai Utara tentang 

Penyandang Disabilitas, mencapai 162 jiwa yang meliputi disabilitas fisik 65 

jiwa, dan 97 jiwa disabilitas mental, ataupun disabilitas ganda. Pada tahun 

2025 jumlah penyandang disabilitas fisik mencapai 336 jiwa dimana jumlah 

ini meliputi semua usia di Kabupaten Hulu Sungai Utara. Selain itu ada 

penyandang disabilitas intelektual bejumlah 210 jiwa, disabilitas mental 

sebanyak 421 jiwa, disabilitas sensorik mencapai 260 jiwa, dan disabilitas 

ganda berjumlah 233 jiwa. 
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Dari jumlah yang disebutkan menjadikan fokus penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti yakni pada disabilitas fisik sejak lahir. Dimana 

disabilitas fisik menunjukkan kondisi kekurangan yang terdapat pada salah 

satu atau beberapa bagian tubuh individu dapat mempengaruhi individu 

tersebut secara keseluruhan. Individu yang mengalami kondisi ini bisa 

mempengaruhi psikologis dari penyandangnya yang mana menyebabkan 

individu sulit mengembangkan diri dan cenderung menarik diri dari 

lingkungannya. Hal tersebut bisa mempengaruhi penerimaan diri individu 

yang bersangkutan. 

Penerimaan diri ialah suatu keadaan dimana seseorang memiliki 

keyakinan akan karakteristik dirinya, serta mampu dan mau untuk hidup 

dengan kondisi tersebut.
10

 Rahma mengatakan bahwa penerimaan diri (self 

acceptance) ialah suatu kondisi dan sikap positif individu dalam bentuk 

penghargaan kepada diri, mengetahui kekurangan dan kemampuan, tidak 

menyalahkan diri sendiri ataupun orang lain, dan berusaha sebaik mungkin 

agar dapat berubah menjadi lebih baik dari sebelumnya.
11

 Febriani 

menyebutkan bahwa individu yang mempunyai penerimaan diri yang baik bisa 

menerima dirinya secara utuh tanpa ada rasa malu dan selalu berpikir positif 

terhadap keadaan fisiknya.
12
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Individu yang mempunyai penerimaan diri rendah sangat rentan 

mengalami putus asa, malu, karena selalu menyalahkan diri, merasa tidak 

berarti, iri terhadap keadaan orang lain, dan pada akhirnya akan mengalami 

kesulitan dalam menciptakan hubungan yang baik dengan orang lain, dimana 

individu yang tidak memiliki penerimaan yang baik bukan hal yang mudah 

untuk menerima keadaan dirinya sendiri.
13

 Allah SWT. menyebutkan dalam 

Q.S. al-Baqarah/2: 286, yang berfirman: 

                                 

                                  

                                    

            

Artinya: Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 

diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 

dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau 

hukum Kami jika Kami lupa atau Kami tersalah. Ya Tuhan Kami, 

janganlah Engkau bebankan kepada Kami beban yang berat 

sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya 

Tuhan Kami, janganlah Engkau pikulkan kepada Kami apa yang tak 

sanggup Kami memikulnya. beri ma'aflah kami; ampunilah kami; dan 

rahmatilah kami. Engkaulah penolong Kami, Maka tolonglah Kami 

terhadap kaum yang kafir. (Q.S al-Baqarah/2: 286).  

Dalam firman Allah Q.S. al-Baqarah/2: 286, pada terjemahan ayat 

tersebut menjelaskan Allah tidak akan memberikan cobaan pada setiap 

hambanya diluar batas kemampuan hamba-Nya, dan Allah adalah Maha 
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Penolong atas segala sesuatu dari cobaan yang menimpa diri hamba-hamba-

Nya. 

Penyandang disabilitas yang menyadari dan menerima dirinya akan 

terlepas dari kelemahan atau kelebihan yang ada pada dirinya. Namun, 

individu yang masih mempunyai penerimaan diri yang rendah rentan akan 

sulit bertoleransi pada dirinya. Berdasarkan pra riset yang dilakukan oleh 

peneliti dalam bentuk wawancara pada subjek yang berinisial SR, dimana 

subjek mengalami disabilitas fisik semenjak lahir. 

“Iya, dari lahir sudah seperti ini cacat mulut dan kaki. Dahulu kaki 

saya tidak bisa berjalan, ketika umur 4 tahun saya tidak bisa berjalan, 

dituntun. Umur 6 tahun kemudian baru bisa berjalan, sekolah juga 

sampai kelas 3 tidak selesai, karena merasa malu, diejek, tidak enak 

hati, sakit hati diejek”, SR, 26-10-2023 

Dari pernyataan subjek di atas dapat disimpulkan bahwa, dari yang 

dialami pada subjek membuatnya tidak mampu menerima keterbatasan 

dirinya. Hal ini didukung dari penelitian yang dilakukan oleh Leoni, dimana 

menyebutkan bahwa keterbatasan yang dimiliki, anggapan negatif, dan 

perlakuan buruk yang diterima dari masyarakat bisa menjadikan disabilitas 

fisik semakin rendah dirinya dan menarik diri dari lingkungan, hal ini pada 

akhirnya mempengaruhi penilaian individu tentang kualitas hidup yang 

dimiliki
14

, dimana disabilitas fisik menjadi tidak percaya diri dan rendah diri 

dalam menghadapi dunia, serta cenderung menimbulkan permasalahan 

                                                           
14

 Leoni Dwi Andini, “Hubungan Penerimmaan Diri Dengan Penyesuaian Diri Pada 

Penderita Tuna Daksa”, Tugas Akhir, Program Studi Psikologi, Fakultas Psikologi, 

Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga, 2015, 3 
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psikologis lainnya.
15

 Seiring berjalannya waktu, subjek menyadari keadaan 

yang dideritanya, mulai menerima diri apa adanya, dan tidak meratapi 

kekurangannya serta mendapat perlakuan baik dari masyarakat sekitarnya. 

“Iya seperti begini sudah saya. Alhamdulillah tetangga baik sama 

saya, saya baik juga dengan tetangga. Tidak ada lagi juga yang 

menjelekkan saya, seandainya ada pun tidak apa-apa lagi bagi saya”. 

SR, 26-10-2023
16

 

Dari hasil studi pendahuluan didapatkan bahwa adanya gambaran 

penerimaan diri terhadap disabilitas fisik dimana subjek menerima kondisi dan 

pengaruh penilaian atas yang ada pada dirinya. Dengan uraian latar belakang 

subjek ini, maka penulis mengangkat suatu penelitian yang berjudul 

“Gambaran Penerimaan Diri Pada Disabilitas Fisik di Kabupaten Hulu 

Sungai Utara” 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dijelaskan, maka peneliti merumuskan 

masalah penelitian ini pada: 

1. Bagaimana gambaran penerimaan diri pada disabilitas fisik di 

Kabupaten Hulu Sungai Utara?  

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi penerimaan diri pada disabilitas 

fisik di Kabupaten Hulu Sungai Utara?  

 

                                                           
15

 Siti Rahmah, Penerimaan Diri Bagi Penyandang Disabilitas Netra, 3 
16

 SR, Penyandang Disabilitas Fisik, Wawancara Pribadi Hulu Sungai Utara, 26 

Oktober 2023. 
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C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah sebelumnya, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengidentifikasi gambaran penerimaan diri pada disabilitas 

fisik di Kabupaten Hulu Sungai Utara.  

2. Untuk mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi penerimaan diri 

pada disabilitas fisik di Kabupaten Hulu Sungai Utara. 

D. Signifikansi Penelitian 

Dengan melakukan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi atau menjadi 

kajian dalam pengembangan keilmuan psikologi, khususnya dalam bidang 

psikologi klinis dan psikologi sosial, serta diharapkan penelitian ini dapat 

membantu menambah bahan dan informasi atau referensi bagi mahasiswa/i 

mengenai penerimaan diri. 

2. Manfaat Praktis 

Dengan melakukan penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

a. Diharapkan mampu memberikan dampak dan pengaruh terhadap 

penyandang disabilitas khususnya disabilitas fisik dengan memberikan 

pengetahuan bahwa penerimaan diri sangat perlu dimiliki setiap 

individu.  
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b. Diharapkan bisa menjadi saran bagi pihak Dinas Sosial Kabupaten 

Hulu Sungai Utara untuk terus selalu memperbarui informasi atau 

perbaikan informasi berupa data bagaimana keadaan disabilitas yang 

sebenarnya dengan terus melakukan pemantauan dan memberikan 

informasi yang lebih ditingkatkan lagi dalam pemberian sosialisasi 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan diri pada 

disabilitas fisik.  

c. Bagi peneliti dan pembaca lainnya diharapkan mampu memberikan 

manfaat dan pengetahuan sebagai bahan referensi jika ingin 

menggunakan variabel penerimaan diri, serta dapat lebih 

mengembangkan penelitian selanjutnya.   

E. Batasan Istilah 

Dalam memahami sebuah fenomena yang terjadi diperlukan definisi 

singkat yang dijadikan sebagai bahan rujukan. Ini bertujuan agar menghindari 

kesalahpahaman dan membatasi fokus permasalahan dalam penelitian ini, 

maka diperlukan adanya definisi istilah sebagai berikut: 

1. Penerimaan Diri 

Berger mendefinisikan penerimaan diri sebagai suatu bentuk individu 

untuk memahami dan menerima diri individu sendiri apa adanya, baik 

kekuatan maupun kelemahan yang dimilikinya. Berger menyebutkan ada 

sembilan aspek penerimaan diri meliputi perilaku, memiliki keyakinan, 

betanggung jawab, menerima pujian, berusaha tidak menyangkal, 

menganggap dirinya berharga, mencoba untuk tidak berharap, menganggap 
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dirinya tidak berbeda, dan tidak malu atau canggung.
17

 Penerimaan diri adalah 

suatu kemampuan individu menerima kondisi secara utuh dengan pengaruh 

dukungan individu lainnya. 

2. Disabilitas Fisik 

Disabilitas ditemukan dalam Undang-Undang No. 8 Tahun 2016 

dengan menyebutkan secara formal yakni kata Penyandang Disabilitas. 

Penyandang Disabilitas adalah setiap individu yang mengalami keterbatasan 

fisik, intelektual, mental, dan atau sensorik dalam jangka waktu lama yang 

berinteraksi dengan lingkungannya bisa mengalami hambatan dan kesulitan 

untuk berpatisipasi penuh dan efektif berdasarkan kesamaan hak warga negara 

lainnya.
18

 

Adapun jenis penyandang disabilitas meliputi: disabilitas fisik yaitu 

terganggunya fungsi gerak, antara lain amputasi, lumpuh atau kaku, celebral 

palsy (CP), akibat strok dan kusta. Disabilitas intelektual adalah terganggunya 

fungsi piker karena tingkat kecerdasan dibawah rata-rata. Disabilitas mental 

adalah terganggunya fungsi pikir, emosi, dan perilaku. Disabilitas sensorik, 

terganggunya salah satu fungsi panca indera. Dan disabilitas ganda adalah 

individu yang memiliki dua atau lebih jenis disabilitas.
19

 

Disabilitas fisik adalah kondisi individu yang memiliki keterbatasan, 

tidak biasa (abnormal) atau ketidakmampuan seperti pada individu pada 

                                                           
17

 Emanuel M. Berger, “The Relation Between Expressed Acceptance of Self and 

Expressed Acceptance of Others”, Journal of Abnormal and Social Psychology 47, no. 4 

(1952): 778. 
18

 Peraturan Pemerintah RI, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 

2016 Tentang Penyandang Disabilitas, 2016 
19

 Dio Ashar, dkk, Panduan Penanganan Perkara Penyandang Disabilitas 

Berhadapan dengan Hukum: Dalam Lingkup Pengadilan (2019), 18-19 
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umumnya. Pada penelitian ini disabilitas fisik yang memiliki keterbatasan atau 

ketidakmampuan individu dalam melakukan kegiatan dimana individu 

tersebut merasa terbatasi. Adapun kondisi penyandang disabilitas dalam 

penelitian ini adalah individu yang memiliki ketidakmampuan pada fisiknya 

berupa kecacatan pada kondisi tubuh individu semenjak lahir (bawaan) seperti 

lumpuh dan jari-jari tangan dan kaki yang pendek dan bahkan hampir tidak 

terbentuk. 

F. Penelitian Terdahulu 

Penelitan terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan perbandingan 

dan acuan. Selain itu untuk menghindari anggapan kesamaan dengan 

penelitian ini. Maka dalam hal ini sejauh penelusuran dan pengamatan yang 

dilakukan penulis, terdapat beberapa penelitian terdahulu, diantaranya: 

1. Penelitian yang berjudul “Penerimaan Diri Difabel (Different Abilities 

People): Studi Tentang Remaja Tunanetra Perolehan”, diterbitkan oleh 

Jurnal Psikologi Udayana, Edisi Khusus Psikologi Positif yang ditulis 

oleh Son Three Nauli Gultom dan I Gusti Ayu Putu Wulan 

Budisetyani tahun 2018. Adapun tujuan penelitian ini ingin 

mengetahui penerimaan diri remaja difabel dengan fokus tunanetra 

perolehan. Metode penelitian yang digunakan peneliti metode 

kualitatif dengan desain penelitian studi kasus. Untuk prosedur 

pengumpulan data pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 

wawancara dan observasi pada dua orang remaja tunanetra perolehan 

dan untuk teknik analisis data peneliti menggunakan teknik analisa 
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tematik. Adapun kriteria responden penelitian ialah remaja 

penyandang tunanetra perolehan, jenis kelamin laki-laki dan 

perempuan, berusia 11 hingga 22 tahun, dan responden pernah 

memiliki indera penglihatan yang normal. Berdasarkan desain 

penelitian yakni studi kasus, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

remaja tunanetra perolehan dimana kedua responden memiliki proses 

penerimaan diri yang sama melalui tiga fase, diantaranya fase awal, 

fase konflik, dan fase menerima. Persamaan penelitian ini sama-sama 

menggunakan metode penelitian kualitatif dan perbedaannya pada 

desain yang digunakan yakni studi kasus.
20

 

2. Penelitian berjudul “Penerimaan Diri Pada Remaja Penyandang Tuna 

Daksa”, Jurnal Psikoborneo yang di tulis oleh Ira Febriani, Vol. 6, No. 

1, 2018. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui tentang 

penerimaan diri remaja difabel pasca kecelakaan, dan bagaimana 

penerimaan diri remaja difabel pasca kecelakaan. Metode penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif dan 3 subjek. Adapun metode pengumpulan datanya penulis 

menggunakan metode berupa wawancara mendalam dan observasi, 

dan pemilihan responden dilakukan dengan purposive sampling dan 

kriteria subjek meliputi:  remaja usia 16-18 tahun, mengalami cacat 

fisik akibat kecelakaan, mengalami masa kecelakaan kurang dari 5 

tahun, tidak memiliki gangguan dan koheren dalam komunikasi (untuk 

                                                           
20

 Son Three Nauli dan I Gusti Ayu Putu Wulan Budisetyani, “Penerimaan Diri 

Difabel (Different Abilities People): Studi Tentang Remaja Tunanetra Perolehan”, Jurnal 

Psikologi Udayana, 54-60 
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kepentingan wawancara), dan bersedia untuk berpartisipasi dalam 

penelitian secara utuh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga 

subjek memiliki penerimaan diri yang berbeda dalam menerima 

kondisi fisiknya. Untuk subjek pertama AK, mengalami self-

accaptence yang positif karena subjek merasa ada pengaruh positif 

dalam hidupnya pasca kecelakaan, ada banyak dukungan dari orang 

tua dan teman-temannya. Subjek kedua RA, memiliki penerimaan diri 

yang positif karena subjek merasa ikhlas dengan kondisi fisiknya 

sekarang dan merasa hal tersebut sudah menjadi takdirnya. Subjek 

ketiga EAB, berbeda dari dua subjek sebelumnya yakni memiliki 

penerimaan diri yang negatif karena subjek merasakan banyak 

pengaruh negatif pasca kecelakaan dan tidak adanya dukungan dari 

orang-orang disekitarnya. Adapun persamaannya yakni pada variabel 

penelitian yang digunakan yaitu penerimaan diri dan penggunaan 

metode penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaannya pada istilah 

subjek yang digunakan dan tempat penelitian yaitu pada remaja 

penyandang tuna daksa di Samarinda, dan peneliti menggunakan 

subjek disabilitas fisik di Kabupaten Hulu Sungai Utara.
21

 

3. Penelitian yang berjudul “Gambaran Penerimaan Diri Pada Pasien 

Penderita  Spinal Cord Injury Ditinjau dari Dukungan Sosial”, Jurnal 

Kognisia yang ditulis oleh Anggriyani Utamie, Jehan Safitri, dan 

Rahmi Fauzia, Volume 2, No. 2, 2019. Adapun tujuan penelitian ini 

                                                           
21

 Ira Febriani, Penerimaan Diri Pada Remaja Penyandang Tuna Daksa, 151 
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adalah untuk memberikan gambaran penerimaan diri pada pasien 

penderita SCI ditinjau dari dukungan sosial. Metode penelitian yang 

dilakukan menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus. Menggunakan 3 orang subjek berdasarkan teknik purposive 

sampling dan penggalian data menggunakan observasi non partisipan 

dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan pada subjek pertama 

merasa dirinya berharga dan diterima oleh lingkungannya yang mana 

subjek mendapatkan bantuan, subjek kedua secara keseluruhan merasa 

sudah menerima keterbatasan dirinya dan berusaha mengembangkan 

kelebihannya yang ia rasa masih memiliki kemampuan untuk bekerja, 

dan subjek yang ketiga masih memiliki keinginan besar dan kuat untuk 

pulih kembali. Dapat disimpulkan penerimaan diri pada ketiga subjek 

berbeda satu dengan lainnya, hal ini dukungan sosial yang diterima 

masing-masing subjek juga berbeda-beda.  Perbedaannya dengan 

penelitian ini ialah pada subjek penelitian yaitu pasien penderita SCI. 

Sedangkan persamaannya pada penggunaan metode penelitian yaitu 

kualitatif dengan strategi penelitiannya studi kasus dan salah satu 

variabelnya yaitu penerimaan diri.
22

 

4. Skripsi yang disusun oleh Fadhila Tunnisa Program Studi Psikologi 

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh 

tahun 2019, dengan judul “Hubungan Konsep Diri Dengan Penerimaan 

Diri Pada Remaja Disabilitas di Yayasan Bukesra Ulee Kareng Banda 

                                                           
22

 Anggriyani Utamie, dkk, “Gambaran Penerimaan Diri Pada Pasien Penderita  

Spinal Cord Injury Ditinjau dari Dukungan Sosial”, Jurnal Kognisia 2, no. 2 (2019) 
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Aceh”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

konsep diri dan penerimaan diri yang dimiliki oleh para remaja 

disabilitas pada Yayasan Bukesra Ulee Kareng. Adapun metode yang 

digunakan pendekatan kuantitatif yakni analisis korelasional dengan 

teknik pengambilan sampel yaitu menggunakan teknik porpusive 

sampling. Pada penelitian ini jumlah populasi ada 141 siswa dan 48 

remaja yang menjadi sampelnya. Hasil analisis yang diperoleh pada 

penlitian ini menunjukkan bahwa nilai r=0,896 merupakan korelasi 

positif, p=0,000 (p˂0,05). Berdasarkan analisis hipotesis data 

diperoleh terdapat hubungan antara konsep diri dengan penerimaan diri 

pada remaja disabilitas di Yayasan Bukesra Ulee Kareng Banda Aceh, 

dimana tingginya konsep diri diikuti dengan tingginya penerimaan diri, 

dan sebaliknya rendahnya konsep diri diikuti dengan rendahnya 

penerimaan diri. Maka, hal tersebut bisa dikatakan bahwa terdapat 

hubungan positif yang sangat signifikan antara konsep diri dengan 

penerimaan diri pada remaja disabilitas di Yayasan Bukesra Ulee 

Kareng Banda Aceh. Perbedaan penelitian ini pada metode yang 

digunakan, tempat penelitian, dan variabelnya lebih dari satu. 

Sedangkan persamaannya terdapat pada variabel penerimaan diri dan 

subjeknya yakni disabilitas.
23

 

5. Elvia Agustina dan Tience Debora Valentina. Dengan judul 

“Penerimaan Diri Penyandang Disabilitas Fisik Pasca-lahir” yang 
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 Fadhila Tunnisa, “Hubungan Konsep Diri Dengan Penerimaan Diri Pada Remaja 

Disabilitas di Yayasan Bukesra Ulee Kareng Banda Aceh”, Skripsi, Fakultas Psikologi, 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2019 
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diterbitkan oleh Psychopreneur Journal, 7 (1), 2023. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dinamika penerimaan diri penyandang 

disabilitas, khususnya disabilias pasca-lahir. Adapun metode penelitian 

yang digunakan adalah literature review dengan tipe narrative review 

yang mana jenis penelitian dengan mengumpulkan bukti melalui 

identifikasi hasil penelitian sebelumnya. Metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini yakni thematic analysis, metode yang 

mengidentifikasi atau menganalisis pola kemudian menemukan tema 

melalui data yang dimiliki. Artikel yang direview berjumlah 12 artikel 

dan setelah dilakukan analisis diperoleh 8 artikel yang mengungkapkan 

bahwa terdapat 4 tahapan penyesuaian diri yaitu tahap penolakan, 

konflik, penyesuaian diri, dan tahapan menerima yang dialami oleh 

penyandang disabilitas fisik pasca-lahir. Empat artikel lainnnya 

mengungkapkan ada 3 tahapan penerimaan diri penyandang disabilitas 

fisik pasca-lahir, yaitu tahap penolakan, penyesuaian diri, kemudian 

tahap menerima. Persamaan penelitian ini ada pada variabel dan subjek 

penelitian yang digunakan yaitu penerimaan diri dan subjeknya 

penyandang disabilitas fisik pasca-lahir. Perbedaannya pada 

penggunaan metode yaitu metode literature review.
24

 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Almuhaimin Sarnav Ituga, Evie 

Syalviana, dan Almuhaimin Sarnav Ituga dengan judul “Penerimaan 
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 Elvia Agustina, “Penerimaan Diri Penyandang Disabilitas Fisik Pasca-Lahir”, 

Psychopreneur Journal 7, no. 1 (2023) 
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Diri Penyandang Tuna Daksa di Kota Sorong”, dalam Journal of 

Gender and Children Studies, Vol. 3, No. 1, tahun 2023. Penelitian ini 

bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang penerimaan diri 

penyandang tuna daksa di kota Sorong ditinjau dari penyebabnya yakni 

karena penyakit dan atau kecelakaan. Adapun metode penelitian yang 

digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan studi 

fenomenologi. Jumlah subjek melibatkan tiga responden yakni satu 

responden yang tuna daksa sebab sakit, dan ketunaan akibat 

kecelakaan berjumlah 2 responden. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa individu penyandang tuna daksa yang memperoleh ketunaannya 

karena sakit dan kecelakaan mampu menerima dirinya, subjek tersebut 

ditandai dengan kemampuan untuk memandang diri sendiri secara 

positif, mampu mengelola emosi, mampu beraktivitas normal, serta 

mampu berinteraksi dengan orang lain. Persamaan penelitian terdapat 

pada variabel yang digunakan yakni penerimaan diri dan metode 

penelitian. Perbedaannya terletak pada lokasi dan penyebutan jenis 

disabilitasnya, yaitu di kota Sorong dan penyandang tuna daksa, 

sedangkan peneliti bertempat di kabupaten Hulu Sungai Utara dan 

subjeknya disabilitas fisik.
25
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G. Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran yang menyeluruh terhadap skripsi ini, 

maka perlu adanya sistematika penulisan. Sistematika penulisan berupa 

gambaran dan informasi mengenai penelitian yang akan dilakukan dan dibahas 

pada tiap-tiap bab. Adapun sistematika penulisan penelitian sebagai berikut: 

1. Bab I Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan signifikansi penelitian, definisi istilah, penelitian 

terdahulu, dan sistematika penulisan.  

2. Bab II Kajian Teori dan Kerangka Pikir, yang menjelaskan terkait 

tinjauan teoritis yang menjadi pembahasan masalah dan kerangka 

berpikir. Menjelaskan definisi penerimaan diri, aspek-aspek 

penerimaan diri, faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan diri, 

dan definisi disabilitas fisik. 

3. Bab III Metode Penelitian, yang didalamnya terdapat jenis dan 

pendekatan penelitian, lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, 

data dan sumber data, dan teknik pengumpulan data penelitian.  

4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, berisikan hasil penelitian 

yang didapat serta pengkajian teori dikaitkan dengan penemuan data 

penelitian, dan keterbatasan penelitian. 

5. Bab V Penutup, berisikan kesimpulan dan rekomendasi. 


